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ABSTRAK

Tugas Akhir ini membahas perancangan struktur Gedung Hotel 6 lantai yang
berlokasi di JI. Brigjend Katamso No. 53, Kota Surakarta, dengan luas bangunan
sekitar 1.850 m?. Perancangan dilakukan terhadap struktur atap, struktur atas, dan
struktur bawah dengan mempertimbangkan aspek keamanan, kekuatan, dan kinerja
struktur sesuai standar nasional yang berlaku. Struktur ini dirancang dengan sistem
struktur rangka pemikul momen khusus (SRPMK), mengingat lokasi bangunan
terletak pada Kota Surakarta yang memiliki kategori desain seismik (KDS) D
sehingga memiliki risiko bencana gempa yang perlu dipertimbangkan. Proses
perencanaan dimulai dari perancangan struktur atap, struktur atas (struktur utama),
dan struktur bawah. Perencanaan struktur atap mengacu pada SNI 1729:2020
tentang Spesifikasi Untuk Bangunan Gedung Baja Struktural dan SNI 1727:2020
tentang Beban Desain Minimum Dan Kriteria Terkait Untuk Bangunan Gedung
Dan Struktur Lain. Elemen struktur atap yang dirancang meliputi gording, nok,
kuda — kuda, sambungan, baseplate, dan angkur. Perencanaan struktur atas
mengacu pada SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Struktur Bangunan Gedung Dan Non Gedung, SNI 2847:2019 tentang
Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung Dan Penjelasan, SNI
1727:2020 tentang Beban Desain Minimum Dan Kriteria Terkait Untuk Bangunan
Gedung Dan Struktur Lain, dan SNI 8900:2020 tentang Panduan Desain Sederhana
Untuk Bangunan Beton Bertulang. Aspek perancangan struktur atas adalah pelat
lantai, balok, dan kolom yang sesuai dengan standar elemen struktur tahan gempa.
Untuk perancangan struktur bawah, standar yang diacu adalah SNI 8460:2017
tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik. Perancangan struktur bawah meliputi
analisis geoteknik (interpretasi data tanah, daya dukung tanah, analisis penurunan
fondasi, dan analisis likuifaksi) dan perancangan fondasi dalam beserta pile cap.
Struktur ini menggunakan mutu beton dengan f’c. 30 MPa dan mutu baja tulangan
dengan fy 420 MPa. Hasil perancangan yang telah dilakukan adalah struktur atap
menggunakan gording dengan profil lipped channel, kuda — kuda menggunakan
profil IWF, dan sambungan yang dipilih adalah sambungan baut. Hasil perancangan
untuk struktur atas meliputi pelat lantai dengan tebal 140 mm, balok induk dengan
dimensi 400 x 600, 300 x 550, dan 300 x 450 dengan diameter tulangan utama
adalah 25 mm, tulangan samping 16 mm, dan tulangan sengkang 13 mm, balok
anak dengan dimensi 350 x 550, 300 x 500, dan 200 x 300 dengan diameter tulangan
utama 25 mm dan 16 mm, serta diameter tulangan sengkang 10 mm, kolom dengan
dimensi 700 x 700, 400 x 700, 500 x 500, 400 x 600 dengan diameter tulangan
utama adalah 25 mm dan tulangan sengkang 13 mm. Untuk struktur bawah, hasil
perancangan berupa fondasi bored pile dengan kedalaman 8 m dan 10 m
berdiameter 600 mm. Jumlah tulangan utama yang digunakan 10D22 dengan
tulangan sengkang spiral diameter 13 mm. Pile cap dengan ketebalan yang
bervariasi dari 900 mm hingga 1400 dengan tulangan utama 25 mm. Selain itu, hasil
analisis geoteknik menunjukkan bahwa struktur telah aman terhadap penurunan dan
likuifaksi dengan FS > 1 pada setiap lapisan tanah.

Kata kunci: Perancangan Struktur Atas, Perancangan Struktur Bawah
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ABSTRACT

This Final Project discusses the structural design of a six-storey hotel building
located at JI. Brigjend Katamso No. 53, Surakarta City, with a total building area
of approximately 1,850 m?. The design covers the roof structure, superstructure,
and substructure by considering structural safety, strength, and performance in
accordance with applicable Indonesian national standards. The building is
designed using a Special Moment Resisting Frame (SMRF) system, as the project
site is located in Surakarta City, which falls under Seismic Design Category (SDC)
D and is therefore subject to significant earthquake risk. The structural design
process begins with the planning of the roof structure, followed by the
superstructure and substructure. The roof structure design refers to SNI 1729:2020
concerning Specification for Structural Steel Buildings and SNI 1727:2020
concerning Minimum Design Loads and Associated Criteria for Buildings and
Other Structures. The roof structural elements include purlins, ridge beams,
trusses, connections, base plates, and anchor bolts. The superstructure design
refers to SNI 1726:2019 concerning Seismic Design Procedures for Buildings and
Non-Building Structures, SNI 2847:2019 concerning Requirements for Structural
Concrete for Buildings and Commentary, SNI 1727:2020, and SNI 8900:2020
concerning Guidelines for Simple Design of Reinforced Concrete Buildings. The
superstructure consists of floor slabs, beams, and columns designed to comply with
earthquake-resistant structural requirements. The substructure design is carried
out in accordance with SNI 8460:2017 concerning Geotechnical Design
Requirements. The scope of the substructure design includes geotechnical analysis,
such as soil data interpretation, bearing capacity analysis, foundation settlement
analysis, and liquefaction analysis, as well as the design of deep foundations and
pile caps. The structure utilizes concrete with a compressive strength of f’c = 30
MPa and reinforcing steel with a yield strength of f, = 420 MPa. The design results
indicate that the roof structure uses lipped channel sections for purlins, IWF
profiles for trusses, and bolted connections. The superstructure design results
include floor slabs with a thickness of 140 mm; main beams with dimensions of 400
x 600 mm, 300 x 550 mm, and 300 *x 450 mm using 25 mm diameter main
reinforcement, 16 mm side reinforcement, and 13 mm diameter stirrups, secondary
beams with dimensions of 350 x 550 mm, 300 % 500 mm, and 200 x 300 mm using
25 mm and 16 mm diameter main reinforcement with 10 mm diameter stirrups, and
columns with dimensions of 700 % 700 mm, 400 x 700 mm, 500 x 500 mm, and
400 x 600 mm using 25 mm diameter longitudinal reinforcement and 13 mm
diameter transverse reinforcement. The substructure design consists of bored pile
foundations with depths of 8 m and 10 m and a diameter of 600 mm, reinforced with
10D22 longitudinal bars and 13 mm diameter spiral reinforcement. The pile caps
have variable thicknesses ranging from 900 mm to 1,400 mm with 25 mm diameter
main reinforcement. In addition, the geotechnical analysis results show that the
structure is safe against settlement and liquefaction, with a factor of safety greater
than 1 for all soil layers.

Keywords: Superstructure Design, Substructure Design
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